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ABSTRAK

ANALISIS HASIL UJI LAIK OPERASI GROUND SUPPORT
EQUIPMENT (GSE) DI APRON BANDAR UDARA SULTAN
MAHMUD BADARUDDIN II PALEMBANG

Oleh:

TANIA APRODHITA
NIT: 55242110023

PROGRAM STUDI MANAJEMEN BANDAR UDARA
PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA

Apron Movement Control (AMC) merupakan unit yang bertugas mengawasi
seluruh pergerak di sisi udara, AMC bertugas mengawasi seluruh pergerakan
kendaraan, orang, barang, serta ketertiban di sisi udara. Kendaraan yang akan di
operasikan di sisi udara haruslah diuji kelaikan nya terlebih dahulu. Kelaikan adalah
syarat agar kendaraan dapat beroperasi di sisi udara dan harus memenuhi standar
yang berlaku yang tertuang dalam KP 635 Tahun 2015 agar kendaraan aman untuk
dioperasikan di sisi udara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil uji laik
operasi di Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan
masih terdapat Bagggage Towing Tractor (BTT) yang kelaikannya masih kurang
dan belum sesuai dengan standar yang berlaku dalam KP 635 Tahun 2015 tentang
Standar Peralatan Penunjang Pelayanan Darat Pesawat Udara. Faktor yang
mempengaruhi yaitu ketanggapan personil Ground Handling (GH) terhadap
kerusakan Ground Support Equipment (GSE), usia peralatan, dan pengawasan dari
Unit Apron Movement Control (AMC). Sehingga, diperlukan ketanggapan dari
personil Ground Handling (GH) terhadap ketidaklaikan kendaraan Baggage
Towing Tractor (BTT) dan Pengawasan yang optimal dari personel Apron
Movement Control (AMC) agar kendaraan yang dioperasikan di sisi udara akan laik
dan aman untuk digunakan.

Kata kunci : Kelaikan, Ground Support Equipment, Baggage Towing Tractor,

Apron Movement Control.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF GROUND SUPPORT EQUIPMENT (GSE)
OPERATION FEASIBILITY TEST RESULTS AT THE APRON
OF SULTAN MAHMUD BADARUDDIN 11 AIRPORT
PALEMBANG

By:

TANIA APRODHITA
NIT: 55242110023

PROGRAM STUDY OF AIRPORT MANAGEMENT
DIPLOMA THREE PROGRAM

Apron Movement Control (AMC) is a unit in charge of overseeing all movements
on the airside, AMC is tasked with overseeing all movements of vehicles, people,
goods, and order on the airside. Vehicles that will be operated on the airside must
be tested first. Feasibility is a requirement for vehicles to operate on the airside
and must meet the applicable standards contained in KP 635 Year 2015 so that the
vehicle is safe to operate on the airside. This research aims to analyze the results
of the operation feasibility test at Sultan Mahmud Badaruddin I Airport
Palembang. This research uses qualitative research methods, with data collection
techniques through observation, interviews, and documentation. The results
showed that there were still Bagggage Towing Tractor (BTT) whose feasibility was
still lacking and not in accordance with the applicable standards in KP 635 Year
2015 concerning Aircraft Ground Service Support Equipment Standards. The
influencing factors are the responsiveness of Ground Handling (GH) personnel to
Ground Support Equipment (GSE) damage, equipment age, and supervision from
the Apron Movement Control (AMC) Unit. Thus, the responsiveness of Ground
Handling (GH) personnel to the unfitness of Baggage Towing Tractor (BTT)
vehicles and optimal supervision of Apron Movement Control (AMC) personnel are
required so that vehicles operated on the airside will be fit and safe to use.

Keynote : Feasibility, Ground Support Equipment, Baggage Towing Tractor,
Apron Movement Control.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Transportasi merupakan sarana krusial dalam menunjang mobilitas dan
aktivitas harian masyarakat. Dengan adanya transportasi, masyarakat dapat
menjalankan kegiatan ekonomi, pengiriman barang, jasa, serta angkutan
penumpang. Selain itu, transportasi juga memainkan peran penting dalam
memperkuat ketahanan nasional dan mempererat hubungan antarnegara.
Signifikansi transportasi terlihat dari semakin tingginya permintaan jasa
angkutan untuk pergerakan orang maupun barang dari tempat ke tempat
lainnya, baik di dalam negeri maupun internasional. Sarana transportasi yang
digunakan dapat berupa jalur darat, laut, atau udara. (Rohman, 2021).
Menurut Yaurwarin (2023) Penerbangan mencakup berbagai aspek, termasuk
wilayah udara, pesawat terbang, bandara, pengaturan lalu lintas udara,
keamanan, lingkungan, serta unit-unit pendukung lainnya dan entitas publik.
Penerbangan sangat vital karena memungkinkan pengiriman orang dan
barang ke seluruh dunia dalam waktu yang lebih singkat. Karena itu, bandara
memiliki peran krusial bagi negara atau daerah sebagai pendorong dan
penunjang kegiatan industri, perdagangan, pariwisata, serta membuka isolasi
daerah. Bandara juga berfungsi sebagai sarana memperkokoh wawasan
nusantara dan kedaulatan negara. Dalam penerbangan, yang penting bukan
hanya pilot dan Air Traffic Control (ATC), tetapi pesawat udara juga
memerlukan peralatan pendukung selama berada di bandara. GSE atau alat-
alat pendukung adalah bagian esensial untuk memastikan kelancaran
operasional. Kelancaran ini berarti tidak adanya hambatan, yang
memungkinkan tugas atau pekerjaan terlaksana dengan baik jika kegiatan

tersebut berjalan lancar.




AMC memiliki tugas langsung untuk mengawasi kelancaran dan pergerakan
di Apron, termasuk pengawasan terhadap alat dan kendaraan GSE. GSE
adalah peralatan pendukung yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan
pesawat udara saat sedang berada di darat, GSE membantu pesawat udara
dalam pemuatan dan penurunan penumpang, bagasi, kargo dan pos, yang
disediakan untuk keperluan pesawat di darat saat kedatangan ataupun
keberangkatan, serta untuk pemuatan dan penurunan penumpang, kargo, dan
pos. Personel yang mengoperasikan fasilitas GSE harus memiliki lisensi atau
izin resmi yang masih berlaku. GSE terbagi menjadi dua jenis, yaitu GSE
Motorized dan GSE Non Motorized. Dalam operasionalnya, peralatan GSE
harus teruji laik guna menjaga kelancaran kegiatan di sisi udara (airside). Uji
kelaikan ini melibatkan pemeriksaan laik atau tidak kendaraan dan GSE yang
beroperasi di sisi udara. Namun, dalam praktiknya, kendaraan GSE sering

menghadapi berbagai permasalahan (Deshita, 2023).

Berdasarkan observasi selama On The Job Training di Bandara Sultan
Mahmud Badaruddin I, terdapat banyak alat GSE yang disediakan untuk
menunjang operasional pesawat udara, dengan total 37 GSE Motorized dan
108 GSE Non Motorized. Kendaraan GSE motorized yang dioperasikan
masih terbatas, dengan dua perusahaan yang mengelola alat GSE di bandara
ini, yaitu PT. Gapura yang melayani pesawat Garuda, Citilink, dan Pelita,
serta PT. PTN (Prathita Titiannusantara) yang melayani pesawat Lion Air,
Super Air Jet, Batik, dan Sriwijaya. Salah satu alat GSE Motorized yang
terbatas adalah kendaraan Baggage Towing Tractor (BTT), yang digunakan
untuk mengangkut baggage cart guna mengirim bagasi penumpang dan
mengambil peralatan lain seperti tangga dari tempat penyimpanan GSE. PT.
Gapura memiliki 4 BTT dan PT. PTN memiliki 4 BTT. Apron Bandara Sultan
Mahmud Badaruddin II dapat terisi 4 sampai 6 pesawat udara dengan
terbatasnya jumlah alat GSE terutama Baggage Towing Tractor sehingga

kendaraan tersebut di operasi kan secara terus menerus.




Gambar L. 1 Apron Jam Sibuk Pagi Hari

Sumber : Dokumentasi Penulis 2023

Standarisasi adalah penerapan standar yang konsisten untuk memastikan
kelaikan kendaraan bermotor yang dioperasikan memenuhi persyaratan
teknis untuk dioperasikan (Qomariyah, 2024) . Dalam KP 635 Tahun 2015
mengenai standarisasi Kendaraan GSE, terdapat berbagai persyaratan yang
harus dipenuhi oleh kendaraan GSE yang beroperasi. Setiap komponen
eksterior dan interior pada bodi GSE harus rapi dan terpasang kuat pada
posisinya. Warna kendaraan harus memungkinkan penglihatan yang jelas di
area udara, terutama dalam kondisi visibilitas rendah, sehingga kendaraan
GSE harus dicat dengan warna terang yang dominan. Selain itu, fitur-fitur
keselamatan seperti kaca spion, rem kaki, tanda larangan merokok, lampu

kerja, dan lain-lain juga harus tersedia.

Dalam penelitian Tandibua & Widagdo (2023) pada Bandara Hang Nadim
Batam terdapat kejadian yang sama yaitu terdapat beberapa kendaraan yang
tidak laik, akan tetapi masih di operasikan sebagai alat penunjang pesawat
udara. Upaya yang dilakukan petugas dalam penelitian ini sama, yaitu
melakukan pengecekan terhadap kendaraan sebelum dioperasikan. Petugas
melakukan beberapa pemeriksaan seperti pemeriksaan harian (daily check),
pengecekan meliputi mesin kendaraan, Surat kendaraan dan Pas kendaraan
serta kelengkapan lainnya. Oleh karena itu, untuk mencegah terjadinya
insiden yang tidak diinginkan di Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II,




peneliti melakukan analisis uji laik operasi guna menjaga keselamatan,
keamanan, dan kelancaran proses penerbangan di sisi udara Bandar Udara

Sultan Mahmud Badaruddin II.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana menganalisis hasil
uji laik operasi Ground Support Equipment (GSE) di Apron Bandar Udara
Sultan Mahmud Badaruddin 117"

Batasan Masalah

Agar pembahasan masalah menjadi terarah, penulis membatasi penelitian ini
dan berfokuskan pada, analisis peralatan fasilitas Ground Support Equipment
(GSE) dengan jenis Baggage Towing Tractor (BTT) di Bandara Sultan
Mahmud Badaruddin Il Palembang.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hasil uji laik operasi
Ground Support Equipment (GSE) di Bandar Udara Sultan Mahmud
badaruddin II Palembang.

Manfaat Penelitian

a. Bagi penulis
Menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai alat penunjang
penerbangan yaitu Ground Support Equipmen (GSE). Tentang bagaimana
alat tersebut dikategorikan laik sebelum digunakan untuk menjaga
keamanan dan keselamatan di sisi udara. Serta menambah pengalaman
yang sangat berharga dimana penulis dapat memperhatikan dan
melakukan praktek secara langsung, seteleah mendapatkan banyak ilmu
teori di pendidikan.

b. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan masukan dan saran dari penulis, sehingga perusahaan dapat
meningkatkan kerja fasilitas penunjang sesuai standar ketentuan yang
berlaku. Guna menjaga kelancaran, keselamatan, dan keamanan

penerbangan.




c. Bagi Instansi
Sebagai sumbangsi penelitian dan pemikiran yang diharapkan akan
menjadi manfaat yang positif bagi kampus Politeknik Penerbangan
Palembang. serta sebagai referensi penting untuk penelitian lanjutan untuk

kedepannya.

Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang Latar Belakang Penelitian, Rumusan Masalah, Batasan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang teori-teori dan kajian penunjang mengenai penelitian
sejenis yang telah dilakukan sebelumnya.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang perencanaan desain, subjek, objek penelitian, teknik
pengumpulan data-data, teknik analisis, tempat dan waktu penelitian.

BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasaan penelitian.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi simpulan dan saran dari penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN




BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Teori Penunjang
a. Kelaikan

KBBI kelaikan memiliki arti persyaratan yang di tentukan atau yang harus
ada agar dapat di kategorikan pantas dan layak. Menurut Maharani (2024),
kelayakan kegiatan yang dilakukan untuk menentukan apakah proyek atau

system yang dilakukan sebaiknya dilanjutkan atau dihentikan.

Kelaikan dan kelayakan memiliki makna yang sama, yaitu memenuhi
persyaratan yang ditentukan. Perbedaannya, kata layak digunakan untuk
istilah dibidang atau keperluan umum, contohnya “kehidupan yang layak”
laik biasanya digunakan dengan istilah di bidang teknis, contohnya

“kelaikan kendaraan dan kelaikan jalan”.

b. Bandar Udara
Bandar Udara adalah wilayah di darat dan/atau perairan dengan batas-
batas tertentu yang dipakai sebagai lokasi pesawat mendarat dan tinggal
landas, menaikkan dan menurunkan penumpang, serta memuat dan
membongkar kargo. Selain itu, bandar udara berperan sebagai titik
perpindahan intra dan antarmoda transportasi, serta dilengkapi dengan
sarana keselamatan dan keamanan penerbangan, serta fasilitas utama dan
pendukung lainnya (Ramdani, 2024). Bandar udara memiliki fungsi
sebagai tempat pelaksanaan kegiatan pemerintahan dan pengusahaan, serta

memiliki banyak peran terhadap kemajuan ekonomi negara.

c. Apron
Apron adalah suatu area yang digunakan sebagai tempat pelayanan
pesawat udara seperti parkir pesawat udara, area ini adalah area aktif
karena banyak bergai aktivitas yang dilakukan di apron, oleh karena itu
apron ini dilengkapi marka, sehingga terciptanya keselamatan dan

keamanan penerbangan Subroto dkk (2023).




Dalam KP 326 Tahun 2019, pengertian Apron adalah area yang ditetapkan
di bandara untuk akomodasi pesawat udara dalam menaikan atan
penurunkan penumpang, pos, atau kargo, serta untuk parkir dan

pemeliharaan minor pesawat udara.

d. Apron Movement Control (AMC)
AMC adalah bagian dari layanan bandar udara yang bertanggung jawab
untuk mengawasi seluruh aktivitas lalu lintas di apron, termasuk
penempatan stand parkir pesawat, pengaturan pergerakan orang dan
kendaraan, koordinasi Ground Handling, serta pengelolaan data
penerbangan di wilayah airside dan perizinan kendaraan yang beroperasi

di apron (Amri, 2022).

Apron Movement Control (AMC) memiliki tugas, sesuai peraturan KP 326
Tahun 2019 , yaitu melakukan pembinaan, pengawasan, pengaturan, serta

dapat menjamin keselamatan dan kemanan seluruh pergerakan di apron.

e. Ground Support Equipment (GSE)
GSE atau yang juga dikenal sebagai peralatan penunjang layanan darat
pesawat udara, adalah alat bantu yang disiapkan untuk memenuhi
kebutuhan pesawat dan penumpang selama kedatangan dan/atau
keberangkatan, serta dalam kegiatan pemuatan dan/atau penurunan

penumpang, kargo, dan pos (Kusuma, 2020)

Dalam KP 635 Tahun 2015, Peralatan penunjang GSE terbagi menjadi 2,
yaitu Motorized dan Nonmotorized peralatan yang dirancang untuk
membantu pesawat udara di darat dan dilengkapi dengan mesin penggerak
untuk operasional atau mobilisasi, contohnya yaitu Baggage Towing
Tractor (BTT) yang berfungsi untuk membawa Baggage Cart untuk
menggangkut bagasi penumpang ataupun mengangkut peralatan GSE
Nonmotorized seperti tangga. Sedangkan GSE Non Motorized, adalah
peralatan yang disiapkan untuk membantu pesawat udara di darat yang

tidak menggunakan mesin untuk pengoperasian atau mobilisasinya.




f. Ground Handling (GH)
Ground Handling (GH) merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
maskapai penerbangan terkait dengan penanganan atau pelayanan
penumpang, termasuk pengaturan bagasi, kargo, pos, dan peralatan
pergerakan pesawat di darat hingga pesawat siap lepas landas dari bandar

udara (Keke & Susanto, 2019).

Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian Tandibua & Widagdo (2023), membahas tentang kurangnya
pengawasan unit AMC sehingga terdapat GSE tidak layak masih beroperasi
di Bandara Internasional Hang Nadim Batam. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Penelitian yang membahas hal yang hampir
sama, yaitu penelitian Firdaus & Purnama (2023) yang membahas tentang
pengaruh kelayakan GSE dan kinerja Ground Support Operator di Bandara
Internasional Husein, penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Penelitian Sarinah dkk (2018), membahas tentang pelaksanaan
Ramp Check, dan keselamatan penerbangan di terminal Bandara Soekarno
Hatta, penelitian ini menggunakan Metode penelitian Kuantitatif. Dari 3
penelitian tersebut, mempunyai kesamaan terhadap penelitian yang akan

penulis buat, yaitu sama-sama membahas tentang kelaikan GSE.

Selanjutnya, ada penelitian Arif dkk (2018), membahas tentang ketersedian
GSE dan Kinerja dari Operator Ramp Check di Bandara Soekarno Hatta.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan
pengumpulan data dengan kuisioner, observasi, dan penelitian pustaka.
Penelitian yang membahas hal yang hampir sama, yaitu Penelitian Angela
(2022), yang membahas tentang kendala penggunaan GSE dan peran dari
GSE untuk kelancaran operasional di Bandara Mozez Kilangin, dan
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik
pengumpulan data secara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian
Batubara dkk (2022), penelitian ini membahas tentang kinerja personil Ramp
Handling dalam mempersiapkan kedatangan pesawat Lion Air di Bandara

Internasional Supadio Pontianak Kalimantan Barat, penelitian ini




menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pengumpulan data secara
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Ketiga penelitian tersebut
membahas topik yang hampir sama dengan penelitian yang penulis buat yaitu
terkait GSE, akan tetapi dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan

kepada Kelaikan peralatan GSE.

Penelitian Pamungkas dkk (2019), membahas tentang ketidaktertiban dalam
penempatan GSE, pelanggaran di sisi udara, dan kurang nya pengawasan dari
unit AMC di Bandara Internasional Soekarno Hatta Jakarta. Penelitian yang
membahas topik yang hampir sama, yaitu penelitian Septian dkk (2020),
penelitian ini juga membahas tentang kinerja personel AMC penempatan
GSE di Bandara Internasional Jendral Ahmad Yani Semarang. Penelitian
Fattah dkk (2021), penelitian ini membahas tentang kurangnya pengawasan
AMC sehingga terjadi pelanggaran terhadap kelaikan GSE. Penelitian Latif
dkk (2022), yang membahas tentang peran pelayanan AMC dalam
mengawasi kegiatan sisi udara, cara kerja dari AMC, dan peralatan
pendukung unit AMC dalam melakukan pengawasan di Bandara Sultan
Babullah Ternate. Penelitian Ferdiansah dkk (2022), membahas tentang peran
pengawasan AMC terkait ketertiban kendaraan, personil Ground Handling di
sisi udara, dan standar kelaikan GSE di Bandara Aji Pangeran Tumenggung
Pranoto Samarinda. Penelitian dari Kusuma (2020), penelitian ini membahas
tentang upaya pengawasan AMC terhadap Ground Handling dalam
mengoperasikan alat GSE di Bandara Kalimarau. Penelitian tersebut
memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-sama

membahas tentang pengawasan dari unit AMC terhadap pergerakan di Apron.

Dalam penelitian Fitriatmoko (2022) yang membahas tentang penanganan
yang dilakukan AMC terhadap kedispilinan kerja operator GSE di Bandara
Internasional Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif, dengan teknik pengumpulan data secara observasi, wawancara dan
dokumentasi. Selain itu, terdapat juga beberapa penelitian yang membahas
topik yang hampir sama, yaitu penelitian Fitratunnisa & Tamara (2022), yang

membahas tentang proses pengoperasian GSE oleh Personel dan
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pengendalian resiko bahaya dari GSE, penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data dengan observasi,
wawancara, dan dokementasi. Selain itu. Ada juga penelitian dari Uswatun &
Widagdo (2024), yang membahas tentang pengawasan dan ketertiban alat
GSE, ketidak patuhan dan pelanggaran yang GSE, penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ketiga penelitian
tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu
dalam metode penelitiannya, penelitian sama-sama menggunakan metode
penelitian kualitatif dan menggunakan teknik pengumpulan data secara

observasi, wawancara, dan juga dokumentasi.




BAB 111
METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2022), cara ilmiah yang berfungsi untuk mengumpulkan data
dengan tujuan dan manfaat tertentu, yang didasarkan pada karakteristik keilmuan
seperti rasionalitas, empirisitas, dan sistematika. Penelitian harus dilakukan dengan
pendekatan yang logis, dapat diamati oleh indera, dan mengikuti langkah-langkah
yang teratur.

Kata metode berasal dari Bahasa Yunani yaitu “Methodos ” yang berarti cara atau
jalan menuju suatu tujuan. Dalam konteks ilmiah, metode merujuk pada
serangkaian langkah sistematis untuk memahami subjek atau objek penelitian,
dengan tujuan menemukan jawaban yang valid secara ilmiah. Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) mendefinisikan penelitian sebagai kegiatan sistematis dan
objektif dalam mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menyajikan data
untuk menyelesaikan masalah atau menguji hipotesis dalam rangka

mengembangkan prinsip-prinsip umum.

A. Desain Penelitian
Menurut Sekaran (2017), Desain Penelitian adalah sebuah rencana yang
berfungsi untuk mengumpulkan, mengukur, dan menganalisis data
berdasarkan pertanyaan penelitian dari studi, dalam penelitian diperlukan
perencanaan yang baik agar proses penelitian berjalan dengan lancar dan
teratur. Dalam penulisan tugas akhir ini penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah proses untuk memahami
fonomena dengan menciptakan gambaran yang komprehensit dan kompleks
yang dibuat dalam bentuk kata-kata, penelitian ini berfungsi unutk
melaporkan pandangan mendalam yang diperoleh dari berbagai sumber
informasi, yaitu sesuai dengan keadaan lapangan yang telah di observasi

selama penulis melakukan OJT.
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Dari penjelasan tersebut penulis melakukan penelitian dengan menggunakan

beberapa tahapan yang telah dilakukan selama pelaksanaan.

PERANCANGAN
PENULISAN

¢

PERUMUSAN
MASALAH

¢

PENENTUAN
LANDASAN TEOTRI
DAN TEORI

|

PENGUMPULAN
DATA

v

v

v

OBSERVASI |

| WAWANCARA

‘ DOKUMENTASI

Gambar III. 1Tahapan Penelitian

¢

PENGOLAHAN
DATA

{

ANALISIS DAN
PEMECAHAN

‘

KESIMPULAN
DAN SARAN

Sumber : Observasi Penulis Tahun 2024
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B. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Menurut Suryani (2023), Subjek Penelitian adalah target yang akan diteliti
oleh peneliti. Subjek berkaitan dengan unit analisis, yaitu sesutu bentuk

atau hal yang menjadi fokus utama penelitian.

Dalam penelitian ini, subjek yang digunakan yaitu, personil AMC, dan
personil Ground Handling di Bandara Sultan Mahmud Badaruddin 1I
Palembang.

b. Objek penelitian
Objek penelitian merupakan suatu kondisi yang membentuk gambaran dan
menjelaskan situasi dari suatu bentuk atau hal untuk memperoleh
gambaran yang jelas dari suatu penelitian. Menurut Rafika Ulfa (2021),
Objek Penelitian dapat berupa individu, benda, atau peristiwa yang
dikumpulkan dari subjek penelitian. Objek penelitian dalam penelitian ini
adalah alat-alat Ground Support Equipment (GSE) yang digunakan
sebagai alat penunjang pesawat udara, di Apron Bandara Sultan Mahmud
Badaruddin II.
C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk menghasilkan
data penelitian. Teknik ini diperlukan untuk meminimalkan kesalahan,
hambatan, dan masalah selama proses penelitian. Menurut Sugiyono (2020),
Teknik pengumpulan data langkah paling penting dalam penelitian karena
dari teknik inilah akan diperoleh data. Peneliti tidak akan mendapatkan data

yang sesuai bila tidak memahami tentang teknik pengumpulan data.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Observasi
Observasi adalah kegiatan mengamati suatu hal atau kegiatan tertentu
secara langsung di lokasi penelitian. Dalam observasi peneliti akan
melakukan pencatatan yang dilakukan secara sistematis terhadap semua

gejala objek yang diteliti. Menurut Sugiyono (2020), Observasi
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merupakan teknik yang memiliki ciri khas tersendiri dibanding dengan
teknik lainnya, karena observasi tidak hanya terbatas pada manusia,
tetapi juga mencakupp objek-objek lainnya.

Pada penelitian ini penulis melakukan observasi diarea sisi udara

Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang.

. Wawancara

Wawancara adalah aktivitas tanya jawab secara verbal dengan tatap
muka atau melalui telpon untuk mendapat kan informasi. Informasi yang
diperoleh dapat disajikan dalam bentuk lisan, ataupun rekaman dalam
format audio dan visual. Menurut Sugiyono (2020), Wawancara adalah
yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah yang akan diteliti, dan
dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur.

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara terhadap 4
narasumber, yaitu 1 personil Apron Movement Control (AMC), dan 3

personil Ground Handling (GH).

Tabel I1I. 1 Wawancara AMC (Penulis 2024)

No | Indikator | No Pertanyaan
1. | Peralatan 1. | Berapa jumlah kendaraan GSE yang ada
GSE di Bandar Udara Sultan Mahmud

Badaruddin IT Palembang?

2. | Bagaimana keadaan GSE yang ada di
Bandar  Udara  Sultan =~ Mahmud
Badaruddin II Palembang?

2. | Peran AMC | 3. | Apasaja peran AMC terhadap GSE?
Dari pengawasan AMC apa saja kendala
GSE yang sering terjadi?

5. | Bila ada GSE yang rusak, apa yang
selanjutnya akan personil lakukan?

3. | Un 6. | Kapan uji kelaikan di lakukkan?
Kelaikan 7. | Berapa lama waktu yang diberikan AMC
kepada kendaraan GSE yang tidak laik,
saat uji kelaikan?

8. | Apa tindakan yang diberikan AMC
terhadap GSE yang tidak laik?

9. | Kapan saja AMC melakukan Ramp
Check?




C.

10.

Mengapa masih terdapat kendaraan yang
tidak laik?

Tabel III. 2 Wawa

ncara Ground Handling (Penulis 2024)

No

Indikator

No

Pertanyaan

L.

Peralatan
GSE

1.

Berapa jumlah kendaraan GSE yang ada
di Bandar Udara Sultan Mahmud
Badaruddin II Palembang?

Bagaimana keadaan GSE yang ada di
Bandar Udara  Sultan  Mahmud
Badaruddin IT Palembang?

Kelaikan
GSE

Kapan Uji Kelaikan di lakukan?

Apakah kendaraan GSE vyang ada di
Bandar Udara  Sultan ~ Mahmud
Badaruddin I  sering mengalami
kerusakan?

Saat observasi ditemukan beberapa
kendaraan yang kurang lengkap
kelaikannya, kenapa hal itu bisa terjadi?

Apakah kendaraan GSE di Bandar Udara
Sultan Mahmud Badaruddin II, harus di
perbarui? Apa alasannya?

Peran
personil

Bila ada GSE yang rusak, apa yang
selanjutnya akan personil lakukan?

Kapan saja dilakukan pengecekan GSE?

Mengapa kendaraan GSE vyang tidak
lengkap kelaikannya tidak langsang di
lengkapi, sedangkan  kelengkapan
tersebut adalah syarat untuk GSE dapat
di operasikan?

Dokumentasi

15

Menurut KBBI, Dokumentasi adalah proses mengumpulkan, memilih,

mengolah, dan menyimpan informasi dalam berbagai pengetahuan.

Dokumentasi juga beraarti mengumpulkan bukti dan keterangan dalam

bentuk gambar, ketipan, dan referensilainnya. Menurut Sugiyono (2020),

Dokumentasi dalam metode kualitatif adalah pelengkap dari observasi
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dan wawancara. Dokumentasi ini dapat berupa tulisan, gambar, atau

karya menumental seseorang.

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2020) analisis data adalah suatu proses sistematis yang
dilakukan untuk mengumpulkan dan menyusun data yang di peroleh. Proses
ini dilakukan dengan mengoordinasikan data dengan sistematis, menyusun
pola yang baik, memilih informasi yang penting dan membuat kesimpulan
sehingga hasil penelitian akan mudah dipahami oleh diri sendiri dan juga

orang lain.

Motode yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini yaitu dengan
deskriptif kualitatif. Deskriptif Kualitatif merupakan metode yang
menggunakan data kualitatif dan dijelaskan secara deskriptif. Jenis analisis
ini sering digunakan utnuk menganalisis kejadian, fonomena dan kondisi

sosial. Komponen analisis data penelitian, yaitu :

a. Reduksi data, yaitu proses yang dilakukan peneliti untuk memperjelas,
menyederhanakan, memfokuskan, menghilangkan hal yang tidak
relevan, dan mengatur data sedemikian rupa sehingga dapat menarik
kesimpulan dan inti penemuan.

b. Penyajian data, yaitu memberikan gambaran yang jelas terkait
keseluruhan data, yang akhirnya akan terbentuk kesimpulan yang mudah
dipahami dan dimengerti.

c. Penarikan kesimpulan, yaitu proses pemeriksaan keakuratan dilakukan,
penarikan kesimpulan ini didukung oleh bukti yang valid dan konsisten,

sehingga menghasilkan kesimpulan yang lebih kredibel.

Tempat Dan Waktu Penelitian
Tempat melakukan penelitian ini dilaksanakan di unit AMC Bandara Sultan
Mahmud Badaruddin II Palembang, penelitian dan penulisan dilaksanakan

sejak pada tanggal 2 Oktober 2023 — Juli 2024
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Tabel III. 3 Waktu Penelitian (Penulis 2024)

Uraian 2023 2024
10 | 11 | 12 | 1 g 3 4 5 6 7

Observasi

Pengumpulan

Data

Pengolahan Data

Penulisan

Proposal

Penulisan dan
Bimbingan Tugas
Akhir

Sidang Tugas
Akhir




BAB 1V
PEMBAHASAN

Hasil Uji kelaikan Operasi

Uji kelaikan di Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II dilakukan setiap 1
tahun sekali, dan dilaksanakan di bulan Januari atau Februari. Uji kelaikan
bertujuan untuk Menumbuhkan dan meningkatkan kepedulian tentang
pentingnya keselamatan (Safety Awareness) dalam kegiatan operasional di
Sisi Udara, Meningkatkan kesadaran bersama terhadap pemahaman peraturan
dan ketentuan yang berlaku, kedisiplinan, dan tanggung jawab dalam
melaksanakan pekerjaan yang menyangkut tata tertib prosedur, dan
Meminimalisir tingkat pelanggaran atau kecelakaan yang melibatkan
Pesawat, Kendaraan/Peralatan GSE, dan Petugas serta Fasilitas di Sisi Udara,

dan Terminal pada tingkat yang diharapkan (Zero Defect).

[T P .

APy
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L I R p— - Targpet Punguaen. J
Mert ! Tamon Permbuatan - - e Imataned H
Batuam fakar - Alant & Mo Tolp
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Shtiem Rem Sigtem Ao Hoping
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S | |00 Kaea Dapan 1 Sarvics Rosd
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Tanda Tangan & Mams Jolus Tiem Pergufl

Gambar IV. 1 Formulis Uji Laik Operasi

Sumber : Dokumen AMC
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Gambar IV.l adalah bentuk dari Formulir Checklist Kelaikan GSE,
Mobil/Bus/Truck, dan sepeda motor, yang akan beroperasi di sisi udara. Uji
Kelaikan di Bandara Sultan Mahmud Badaruddin Il dilaksanakan 1 tahun
sekali, yang diikuti oleh perwakilan stakeholder Bandara Sultan Mahmud
Badaruddin II, meliputi Commercial, Safety & Risk Management, Airport
Quality & Data Management, Apron Movement Control, Electrical &
Mechanical Facility, Rescue & Fire Fighting, Airport Security. Alur dari
Pelaksanaan Uji Kelaikan di Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II

Palembang, sebagai berikut:

Petugas Berkumpul
Dilokasi Pelaksanaan

'

Briefing Sebelum
Pelaksanaan

'

Uji Kelaikan
Kendaraan

v

Kelengkapan
Kendaraan

l
v v

Tidak Laik Laik
Perbaikan Izin Beroperasi

Uji Kelaikan T

Gambar V. 2 Alur Uji Kelaikan

Sumber : Penulis 2024
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Checklist hasil laik Operasi kendaraan Ground Support Equipment (GSE)

dengan jenis Baggage Towing Tractor (BTT) Bandara Sultan Mahmud

Badaruddin II Palembang, yaitu:

Tabel IV. 1 Checklist Kelaikan Kendaraan BTT (Laporan Kelaikan Bandara
Sultan Mahmud Badaruddin 1I Palembang 2023)

No Jenis pengecekan BTTTR BIT BTT BTT ™C BT 1701 BTT BTT
088JT 432 479 382 004 N 003 005

1. Bahan Bakar Solar Solar Solar Solar Solar Solar Solar Solar

2 Kondisi Body v v v v v v v Pudar
3 Kaca Spion v v Y v v v v v
4. Wiper - - =
i Lampu Depan v W W v v v v v
6. Lampu Sign W N Kanan - v v +

mati
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Hasil uji kelaikan menunjukkan dari 8 kendaraan Baggage Towing Tractor

(BTT) yang ada, terdapat 3 BTT yang tidak laik. Untuk dapat di operasikan

sebagai alat penunjang, Personil GSE harus melakukan perbaikan dan

perlengkapan terhadap kekurangan tersebut, setelah itu AMC akan

mengeluarkan PASS Kendaraan. Saat kendaraan telah dilakukan perbaikan

dan perlengkapan. AMC akan memberikan Stiker dengan huruf P (Platform)

sebagai tanda kendaraan tersebut telah mendapat izin untuk di operasikan di

sisi udara, sebagaimana tertera pada gambar IV.2.Hasil uji kelaikan

menunjukkan dari 8 kendaraan Baggage Towing Tractor (BTT) yang ada,

terdapat 3 BTT yang tidak laik. Untuk dapat di operasikan sebagai alat
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penunjang, Personil GSE harus melakukan perbaikan dan perlengkapan
terhadap kekurangan tersebut, setelah itu AMC akan mengeluarkan PASS
Kendaraan. Saat kendaraan telah dilakukan perbaikan dan perlengkapan.
AMC akan memberikan Stiker dengan huruf P (Platform) sebagai tanda
kendaraan tersebut telah mendapat izin untuk di operasikan di sisi udara,

sebagaimana tertera pada gambar [V.3

Gambar IV. 3 Stiker Platform GSE
Sumber : Dokumentasi Penulis 2024

Hasil Observasi

Berdasarkan observasi lapangan yang telah di lakukan pada saat On The Job
Trainning (OJT) di unit AMC pada tanggal | November 2023 — 2 Februari
2024, pada saat jam sibuk apron dapat diisi 7 sampai 6 pesawat udara, yang
harus di bantu oleh alat penunjang GSE untuk mempersiapkan penerbangan

selanjutnya.

Pada saat observasi lapangan ditemukan bahwa kendaraan GSE dengan jenis
BTT yang digunakan sebagai alat penunjang pesawat udara, mempunyai
kompenen yang kurang di kendaraannya, kurangnya kelaikan yang

ditemukan pada saat kendaraan BTT digunakan yaitu:
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1. BTT yang tidak memiliki Spion
Terdapat kendaraan Baggage Towing Tractor (BTT) yang tidak memiliki
kaca spion yang lengkap seperti yang tertera pada gambar IV.4 dan
gambar IV 5.dalam KP 635 Tahun 2015, Kendaraan motorized dalam fitur
keselamatan harus memiliki kaca spion yang lengkap atau CCTV di
belakang. Kaca spion berfungsi untuk membantu personil yang membawa
kendaraan untuk melihat arah belakang saat kendaraan sedang di
operasikan, pada saat jam sibuk dan banyaknya kendaraan yang beroperasi
di sisi udara, tentunya, spion sangat lah penting untuk menambah safety
kendaraan, sedangkan pada saat observasi terdapat kendaraan Baggage

Towing Tractor (BTT) yang tidak memiliki kaca spion yang lengkap.

Gambar IV.4 BTT Yang Tidak Memiliki Spion
Sumber : Dokumentasi Penulis 2023

Gambar IV. 5 BTT Yang Tidak Memiliki Spion
Sumber : Dokumentasi Penulis 2023
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2. Lampu belakang yang tidak berfungsi
Dalam KP 635 Tahun 2015, dalam sistem kelistrikan, peralatan motorized
harus dilengkapi dengan lampu penerangan saat di kemudikan pada malam
hari, lampu tanda belok (lampu sein), lampu rem, dan kalkson (Bel). Pada
saat observasi ditemukan kendaraan Baggage Towing Tractor (BTT) yang
lampu belakang nya tidak berfungsi/mati, seperti yang tertera pada gambar
IV.6, hal tersebut tentunya dapat membahayakan apalagi saat kondisi
visibility sedang rendah, seperti malam hari, lampu sangat penting untuk
memberi penerangan untuk menjaga keselamatan dan keamanan untuk
pengemudi, pengemudi kendaraan lain, atapun juga penumpang yang

sedang ada di area sisi udara, karena baru sampai bandara saat malam hari.

Gambar IV. 6 BTT Lampu Yang Tidak Berfungsi
Sumber : Dokumentasi Penulis 2023

3. Kabel-kabel yang tidak tertutup
Dalam KP 635 Tahun 2015, dalam sistem kelistrikan, kabel listrik di
peralatan GSE motorized harus diletakan di dalam harness yang tertutup
untuk memberi perlindungan agar tidak tergores, melindungi dari air, oli,
bahan bakar, dan tidak terpapar panas secara langsung, oleh karena itu
kabel kendaraan motorized harus dirancang dengan baik untuk
memberikan perlindungan yang baik. Pada saat observasi ditemukan
Kendaraan Baggage Towing Tractor (BTT), yang kabel-Kabelnya tidak
tertutup, seperti yang tertera pada gambar IV.7. Kabel-kabel yang tidak
tertutup dapat menimbulkan bahaya, karena saat Baggage Towing Tractor

(BTT) digunakan, kabel tersebut langsung terpapar panas sinar matahari,
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air hujan, dan cairan apapun pada saat di operasikan, yang dapat

menyebabkan korsleting dan mambahayakan area sisi udara.

Gambar V.7 BTT Dengan Kebel Tidak Tertutup
Sumber : Dokumentasi Penulis 2023

4. Tanda di larang merokok yang sudah pudar dan tidak terlihat
Dalam KP 635 Tahun 2015, dalam fitur keselamatan, GSE motorized
harus mempunyai tanda larangan merokok yang mudah terlihat. Dari
observasi yang dilakukan, terdapat beberapa kendaraan Baggage Towing
Tractor (BTT), yang tidak memiliki tanda larangan merokok, seperti yang

tertera pada gambar [V.8 dan gambar [V.9.

Gambar 1IV. 8 BTT Yang Tidak Memiliki Tanda Larangan Merokok
Sumber : Dokumentasi Penulis 2023




Gambar IV. 9 BTT Yang Tidak Memiliki Tanda Larangan Merokok
Sumber : Dokumentasi Penulis 2023

5. Kondisi warna body yang pudar dan berkarat

25

Dalam KP 635 Tahun 2015, untuk material, rangka dan body unit GSE

motorized harus diberi perlindungan anti karat dan di cat, dan pada saat

kondisi visibility rendah, warna kendaraan motorized harus memberikan

kemudahan penglihatan objek disisi udara, oleh karena itu peralatan dan

kendaraan yang beroperasi di sisi udara harus warnai dengan warna terang

kecuali alat pemadam api, dan harus dipasang scotlight di setiap sisinya.

Pada saat observasi ditemukan kendaraan BTT yang bodinya sudah

banyak karat, selain itu, warna dari bodi kendaraan BTT yang telah pudar,

seperti yang tertera pada gambar I'V.10 dan gambar IV .11

Gambar [V. 10 BTT Dengan Warna Pudar
Sumber : Dokumentasi Penulis 2023
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Gambar IV. 11 BTT Dengan Body Berkarat
Sumber : Dokumentasi Penulis 2023

Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara uji kelaikan di Bandara Sultan Mahmud
Badaruddin 11, dilakukan sekali dalam setahun, dan biasanya dilakukan di
awal tahun. Pada saat uji kelaikan apabila ada terdapat kendaraan yang kurang
laik, maka unit AMC akan memberikan waktu untuk personil GSE
melakukan perbaikan terhadap GSE, jika tidak, unit AMC tidak akan
mengeluarkan izin berupa pass dan tidak akan memberikan stiker platform
yang seharusnya menjadi tanda izin utnuk kendaraan digunakan di sisi udara.
Selain uji kelaikan Unit AMC juga melakukan Ramp Check, untuk Ramp
Check dilakukan setiap hari, akan tetapi belum berjalan secara lancar
dikarenakan unit AMC lebih berfokus untuk menginput data penerbangan,
sehingga personil hanya bisa mengawasi secara langsung pada saat
melakukan inspeksi Apron yang dilakukan minimal sekali sehari, dan

mengawasi dari ruangan dan juga CCTV.

Narasumber menyatakan unit AMC memiliki peran untuk melakukan
pengawasan, pengawasan dilakukan terhadap GSE, Ground Handling dan
juga penumpang yang sedang berada di sisi udara. Pengawasan dilakukan
agar kegiatan disisi udara berjalan dengan lancar dan tidak adanya
pelanggaran yang dilakukan oleh kendaraan GSE ataupu personil Ground
handling. Untuk kendaraan GSE. Apabila di temukan alat GSE yang tidak

sesuai standar kelaikan, maka unit AMC akan melakukan peneguran terhadap
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personel agar kendaraan segera di perbaiki. Apabila dalam 3 kali peneguran

tidak ada perubahan maka unit AMC akan menahan Pas Kendaraannya.

Berdasarkan hasil wawancara, Unit AMC jmempunyai checklist yang
seharusnya di sini pada saat melakukan inspeksi, di dalam Checklist tersebut
juga termasuk Checlist Ramp Check, akan tetapi checklist tersebut kurang
dijalankan dan saat inspeksi unit AMC hanya berfokus mengamati Foreign
Object Debris (FOD) dan kondisi sekitar yang tidak terjangkau dan tidak
terlihat dari CCTV diruangan. Narasumber juga menyatakan dilapangan
masih banyak kendaraan yang tidak laik dikarenakan kendaraan GSE yang
ada sudah tergolong tua, dan juga jumlah GSE yang terbatas, khususnya
untuk BTT, karena jumlah BTT sangat terbatas dan BTT adalah alat GSE

yang cukup penting dan sangat sering digunakan.

Menurut Narasumber, BTT yang kurang lengkap kelaikannya juga karenakan
usia GSE yang sudah tua dan terbatasnya jumlah BTT, untuk PT. Gapura
bertugas melayani pesawat garuda, citilink dan pelita dan PT. PTN bertugas
melayani pesawat Batik, lion air, super air jet, dan sriwijaya. Dengan
terbatasnya jumlah BTT yang hanya berjumlah 4, dan waktu kerjanya pasti
berpengaruh terhadap kondisi kendaraan tersebut. Personil lebih berfokus
kepada mesin kendaraan, sehingga menurut nasumber untuk mesin BTT
jarang mengalami kerusakan, karena selalu dirawat, kerusakan yang pernah
terjadi yaitu kebocoran di bagian oli BTT, akan tetapi langsung di pebaiki.
Untuk perbaikan spion lampu dan lainnya, akan personil lakukan perbaikan
akan tetapi tatap melihat waktu jadwal penerbangan, agar tidak menghambat

waktu pesawat untuk terbang kembali.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Personil Ground
Handling, personil ground handling melakukan pengecekan rutin terhadap
seluruh kendaraan GSE, pengecekan kendaraan dilakukan sebelum
kendaraan tersebut dioperasikan. Apabila ada GSE yang mengalami
kerusakan pada saat pemeriksaan ataupun saat sedang dioperasikan, maka
personil akan membuat laporan dan melakukan perbaikan. Untuk kendaraan

BTT yang tidak lengkap kelaikannya, berdasarkan hasil wawancara hal itu
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dikarenakan waktu, terbatasnya alat BTT dan jumlah penerbangan yang

cukup padat di Bandara Sultan Mahmud Badaruddin 1I Palembang.

Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi ditemukan
kendaraan BTT yang kurang dalam kelaikannya dan tidak dilengkapi,
sedangkan hal tersebut sangat penting untuk menjaga keamanan di sisi udara.
Ketidaklaikan yang ditemukan atara lain: BTT yang tidak mempunyai spion,
Lampu belakang BTT yang tidak berfungsi, Kabel-kabel di Body BTT yang
tidak tertutup, Tanda di larang merokok yang sudah pudar dan tidak terlihat,

Kondisi warna body yang pudar dan berkarat.

Ketidaklaikan yang ditemukan lebih banyak dari bagian luar kendaraan.
Karena petugas memang lebih berfokus dengan mesin BTT, menurut petugas
hal yang sering terjadi untuk bagian adalah kebocoran bagian pelumas
kendaraan, akan tetapi hal tersebut langsung di perbaiki. Walaupun begitu,
ketidaklaikan tersebut tidak boleh diabaikan, karena hal tersebut ada syarat
agar kendaraan diperbolehkan beroperasi di sisi udara. Dalam hasil
wawancara petugas Ground Handling terkendala waktu, karena jam
penerbangan yang cukup padat, dan BTT harus selalu digunakan. Petugas
seharunya tetap memperhatikan ketidaklaikan tersebut seperti lampu dan
spion, bagian penting untuk dilengkapi di kendaraan untuk membantu
petugas saat mengoperasikan BTT, kabel yang tertutup agar kabel tidak
terpapar langsung oleh sinar matahari dan air hujan, serta tidak adanya tanda
larangan merokok, walaupun para personel telah dibekali oleh pelatihan akan
larangan merokok di sisi udara, akan tetapi himbauan tersebut tetap penting
agar personel selalu mengingat untuk tidak melanggar serta menjaga
keamanan dan keselamatan di area sisi udara. Selain itu, menjaga kelaikan
juga dapat membuat kendaraan lebih baik dan bertahan lebih lama dalam
pengoperasiannya, seperti mengecat. Dalam wawancara, keempat
narasumber menyebutkan bahwa kendaraan GSE yang ada di Bandara Sultan
Mahmud Badaruddin I, sudah banyak yang tua, sehingga hal tersebut dapat
mencegah agar bodi BTT tidak mudah keropos dan juga berkarat.
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Kurang nya pengawasan dari AMC juga menjadi faktor penyebab adanya
BTT tidak laik, berdasarkan hasil wawancara, personil menyebutkan, selain
fungsi pengawasan, personil memiliki tugas untuk menginput data
penerbangan setiap hari nya, sehingga pengawasan menjadi lebih longgar.
Dalam kegiatannya AMC juga mempunyai checklist inspeksi yang di
dalamnya terdapat juga checklist rampcheck, seharusnya personil AMC
melakukan pengawasan dan mengisi checklist tersebut akan tetapi, pengisian
checklist tersebut belum berjalan dengan seharusnya. Di karenakan
kurangnya jumlah personel, dan hanya terdapat 2 orang personel dalam satu
kali shift, Pengawasaan secara langsung di sisi udara hanya dilakukan
personel pada saat melakukan Inspeksi yang dilakukan minimal 1 kali dalam
sehari, selain itu personel akan melakukan pengawasan hanya dari ruang
AMC dan dari CCTV, sedangkan tidak semua daerah disisi udara dapat
terlihat dari ruangan dan CCTV di ruangan AMC.

Berdasarkan KP 326 Tahun 2019, personel AMC memiliki tugas dalam
pengawasan dan ketertiban terhadap personel, peralatan, kendaraan, dan
pesawat udara di apron dan berdasarkan penelitian dari Tandibua & Widagdo
(2023), Kelaikan kendaraan GSE adalah salah satu tanggung jawab AMC,
sehingga harus dijalankan dengan baik sesuai standar dan prosedur yang
berlaku untuk mencegah adanya pelanggaran ketidaklaikan GSE. Petugas
AMC haruslah lebih optimal dalam melakukan pengawasan, petugas dapat
memanagement pembagian tugas, untuk pengawasan dan juga di pendataan.
selain itu, untuk petugas Ground Handling harus lebih peduli terhadap
kelaikan GSE yang dioperasikan, apabila terdapat GSE yang kurang laik,
dapat langsung diperbaki agar tidak mengganggu kegiatan operasional
lainnya. Apabila semua petugas menjalankan tugas dengan mengikuti standar
dan prosedur yang ada, tidak akan terjadi pelanggaran di sisi udara, dan semua
kendaraan GSE yang di operasikan akan laik aman untuk digunakan sebagai
alat penunjang pesawat udara, sehingga operasional di sisi udara akan
berjalan dengan baik, dan dapat menjaga keselamatan dan keamanan

penerbangan di sisi udara.




BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
kelaikan BTT di Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II belum sesuai dengan
standar yang ada yaitu dalam KP 635 Tahun 2015. Uji kelaikan telah
dilaksanakan, akan tetapi masih ditemukan beberapa kerusakan yang belum
diperbaiki. Kurangnya pengawasan dari AMC juga menjadi penyebab masih
terdapatnya GSE yang tidak laik. AMC memiliki tugas untuk mengawasi
segala pergerakan di Apron. Dikarenakan kurangnya jumlah personel dan
Unit AMC yang juga memiliki tugas pendataan pesawat udara, sehingga
pengawasan yang di lakukan unit AMC belum dilaksanakan secara optimal.
Pelaksaan tugas yang sesuai dengan ketentuan dan aturan, oleh AMC dan
petugas Ground Handling dapat meningkatkan ketidak teraturan dan
mengurangi pelanggaran di sisi udara, sehingga dapat mengurangi
pelanggaran, menciptakan ketertiban serta menjaga keselamatan dan

keamanan di area Apron Bandara Sultan Mahmud Badaruddin I1.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, penulis memberikan beberapa

saran, yaitu :

1. Perusahaan dan personil Ground Handling perlu memberikan perhatiaan
lebih terhadap kelaikan BTT Kendaraan yang kurang laik agar kelaikannya
dapat langsung diperbaiki dan dilengkapi. Perbaikan dan pemeliharaan
tidak hanya berfokus kepada mesin kendaraan, tetapi haruslah
memperhatikan semua bagian dari kendaraan BTT yang sering mengalami
kerusakan, agar kendaraan BTT dapat dikategorikan layak dan aman untuk

dioperasikan di sisi udara.
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3. Personel Ground Handling perlu lebih memperhatikan dan mengecek
kendaraan secara rutin terhadap mesin dan kelengkapan BTT sebelum
dioperasikan dan memperbaiki terlebih dahulu apabila terdapat kerusakan
sebelum digunakan.

4. Pengawasan dari AMC perlu dioptimalkan, personel perlu mengatur
pembagian tugas dan waktu, antara pengawasan dan juga penginputan
data, agar pengawasan di sisi udara tetap berjalan dengan baik. Personil
perlu melakukan pengawasan yang optimal dan lebih tegas terhadap
personel dan GSE yang kurang layak tapi tetap dioperasikan, dengan

memberikan peneguran dan sanksi yang sesusai.
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LAMPIRAN

Lampiran A KP 635 Tahun 2015

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

Menimbang

Mengingat

NOMOR: KP 635 TAHUN 2015

TENTANG

STANDAR PERALATAN PENUNJANG PELAYANAN DARAT
PESAWAT UDARA (GROUND SUPPORT EQUIPMENT/ GSE)
DAN KENDARAAN OPERASIONAL YANG BEROPERASI DI SISI UDARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

a.

7

bahwa dalam Pasal 14 ayat (1) Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor 77 tahun 2015 tentang
Standarisasi dan Sertifikas: Fasilitas Bandar Udara,
diatur tentang standar teknis, standar kebutuhan dan
standar kelaikan.

. Bahwa  berdasarkan  pertimbangan sebagaimana

dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Direktur Jenderal Perhubungan Udara tentang Standar
Peralatan Penunjang Pelayanan Darat Pesawat Udara
|Ground  Support Equipment/GSE) dan Kendaraan
Operasional Yang Beroperasi Di Sisi Udara,

Undang-undang Nomor 1| Tahun 2009 tentang
Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4956);

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2012 tentang
Pembangunan dan Pelestarian Lingkungan Bandar
Udara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2012},

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
2015 tentang Organisasi Kementerian Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 40 Tahun
2015 tentang Kementerian Perhubungan;

Peraturan Menteri Perhubungan Nemor KM 60 Tahun
2010 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementeri
Perhubungan sebagaimana telah  diubah dengan
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 68 Tahun
2013;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 30 tahun 2015
tentang Pengenaan Sanksi  Administratif Terhadap
Pelanggaran Peraturan Perundang-Undangan Di Bidang
Penerbangan;
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Lampiran B KP 326 Tahun 2019

KEMENTERIAN PERHUBUNOAR
DEREXTORAT JENDERAL FERIUNLNOAN UDARA

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
NOMOR 226 TAHUN 2019
TENTAND
STANDAR TEKNES DAN OPERASIONAL PRRATURAN KESELAMATAN
PENERBANGAN SIPIL-BAGIAN | 30 [MANLAL OF STANDARD CASR - PART 109
VOLUME | BANDAR UDARA (AERCOROME)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MANA ESA

INREXTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

Menimbarg : s, bahwn  Persturan Menteri Perhuboges  Nosmer
M & Tuhun 2017 enimng Fermturan  Kese | smstan
Pemerbungan Bipil Bagian 139 (Odl Avlerion Safety
Reguiation Pert 139) tentang Bandar Udaro Aerodrome)
wish mwogatar babwa wsetinp pembsnguosn  dan
pengeperssinn Bandws Udnrn Aerodrone) harus sesasd
deagan standar ek dan operasionul pencrbsnges spd,

b bahwa delam rongka memenuwhi  ketentuan dan
perkembangan seandar intornastonal  dipandang periu
untuk menyesgimakan standsr teknis dan operasional
guns meninghethan keselumutus peserbungun,

¢. bubwa  berdesarkoan  pertmbangen | sebugsimena
dimaksud dalam hural @ dan b, periu menetapkan
Peratiaran Derektar Jenderal Perizbungan Udara tentang
Blundar Tek dun Op ! | Peraturan Kenclaratan
Penerbangan Sipll Bagias 129 [Manual Of Standard
CASE-Part 179 Volume | Bandar Udara {Aerodroms,
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Lampiran C SK Penetapan Pembimbing

P KEMENTERIAN PERHUBUNGAN bsi
55 BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN | (G
N\ 4 BADAN LAYANAN UMUM

\ POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG

JL. ADI SUCIPTO No. 001 |I TELP (0711) 410830 | FAX : (0711) 420385
SUKODADI - SUKARAMI | Email poltekbang.pig@dephub.go.id
PALEMBANG 30154 ] Home Page : poltekbangplg.ac.id

SURAT KEPUTUSAN
DIREKTUR POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
NOMOR : SK - Poltekbang.Plg 3t5 Tahun 2024

TENTANG

PENETAPAN PEMBIMBING TUGAS AKHIR PROGRAM STUDI TEKNOLOGI
REKAYASA BANDAR UDARA PROGRAM SARJANA TERAPAN ANGKATAN 1A DAN
1B, PROGRAM STUDI MANAJEMEN BANDAR UDARA PROGRAM DIPLOMA TIGA

ANGKATAN 2A DAN 2B SERTA PROGRAM STUDI PENYELAMATAN DAN
PEMADAM KEBAKARAN PENERBANGAN PROGRAM DIPLOMA TIGA ANGKATAN 2

DIREKTUR POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG,

Menimbang : a. bahwa Politeknik Penerbangan Palembang sebagai
Perguruan Tinggi melaksanakan Tri Dharma Perguruan
Tinggi vaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian serta
pengabdian kepada masyarakat;

b. penulisan Tugas Akhir adalah mata kuliah wajib yang telah
ditetapkan dalam kalender akademik  Politeknik
Penerbangan Palembang;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b perlu menetapkan Keputusan
Direktur Politeknik Penerbangan Palembang tentang
penetapan Pembimbing Tugas Akhir Program Studi
Teknologi Rekayasa Bandar Udara Program Sarjana Terapan
Angkatan 1A dan 1B, Program Studi Manajemen Bandar
Udara Program Diploma Tiga Angkatan 2A dan 2B serta
Program Studi Penyelamatan dan Pemadam Kebakaran
Penerbangan Program Diploma Tiga Angkatan 2.

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5336);

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi;

4. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 78 Tahun 2020
tentang Statuta Politeknik Penerbangan Palembang;

5. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor
102 tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Politeknik Penerbangan Palembang;

6. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor
17 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Perhubungan;

T1r, Viktor Suryan, S.T.,
M.Sc.

=

[ !
l 23 | TANIA APRODHITA 55242110023 | Sukahir, 8.5.T., M.T.




Lampiran D Lembar Bimbingan

e

POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
PROGRAM STUDI
DIPLOMA TIGA MANAJEMEN BANDAR UDARA
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LEMBAR BIMBINGAN TUGAS AKHIR

TAHUN AKADEMIK 2023/2024

Nama Taruna : TANIA APRODHITA
NIT : 5242110023
Course : MBu o02A
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Noma Taruna
NIT

Course

Judul TA

Dosen Pembimbing
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TAHUN AKADEMIK 2023/2024
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Lampiran E Temuan Observasi

LEMBAR TEMUAN KETIDAKLAIKAN

Tanggal Observasi : 22 januari — 26 januan 2024

Tempat

Observer

: Umt AMC

: Tania Aprodhita
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1; 22 Januari TR 008 JT Spion Hanya 1
TR 008 JT, 432, | Body Berkarat
005
BT 005,1701 N | Tanpa Tanda Larangan
Merokok
2. 23 januari TR 008 JT Spion Hanya 1
TR 008 JT Lampu Belakang Mati
TR 008 JT, 432, | Body Berkarat
005
005, 1701 N Tanpa Tanda Larangan
Merokok
3. 24 januari TR 008 JT, 1701 N | Spion Hanya 1
TR 008 JT Lampu Belakang Mati
TR 008 JT, 432, | Body Berkarat
005
005, 1701 N Tanda Larangan Merokok
TR 008 JT Kabel Tidak Tertutup
4, 25 januari TR 008 JT, 1701 N | Spion Hanya 1
TR 008 JT,432, | Body Berkarat
005
005,1701 N Tanda Larangan Merokok
TR 008 JT Kabel Tidak Tertutup
5. 26 januari TR 008 JT, 1701 N | Spion Hanya 1
TR 008 JT, 432, | Body Berkarat
005
005,1701 N Tanda Larangan Merokok
TR 008 JT Lampu Belakang Mati




Lampiran F Checklist Formulir Uji Laik Operasi BTT

a. Baggage Towing Tractor BTT 382

PT. ANCHASA PURA B (FPersera)
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b. Baggage Towing Tractor BTT 432
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C.

LAMANG tasTama wr

PT. ANGHASA PURA B (Persero)
1 GALAE. TN b P | R b

Baggage Towing Tractor BTT 479
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d. Baggage Towing Tractor TDC 004
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Baggage Towing Tractor BTT 003
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Baggage Towing Tractor BT 1701 N
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g. Baggage Towing Tractor BTT 005

FORMULIR UM LAIK OPERASI
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Baggage Towing Tractor TR 088 JT
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Lampiran G Hasil Wawancara I

50

Formulir Wawancara Penelitian

a. Data Informan

Narasumber 1
Jabatan
Tempat / Tanggal

b. Dokumentasi

: Fauzan Fadly
: Supervisor Apron Movement Control (AMC)
: Ruang AMC / Minggu, 23 Juni 2024

c. Daftar pertanyaan

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Berapa jumlah kendaraan
GSE yang ada di Bandar
Udara Sultan Mahmud
Badaruddin 11
Palembang?

disini kita punya 145 GSE yang digunakan
untuk penunjang pesawat udara

Bagaimana keadaan GSE
yang ada di Bandar Udara
Sultan Mahmud
Badaruddin II
Palembang?

GSE disini masih baik lah, dan bagus
untuk digunakan sebagai alat penunjang
pesawat udara, karena GSE kita disini di
pegang oleh 2 PT, yaitu PT. Gapura, dan
PT.PTN, jadi mereka memiliki tanggung
jawab sendiri untuk GSE mereka

Apasaja  peran AMC

terhadap GSE?

Kalo kita ya sebagai AMC, tugasnya
melakukan pengawasan agar personil
GSE lebih tertib melakukan pekerjaan,
mentaati  aturan, contohnya seperti
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kecepatan kendaraan, kan kalo di service
road kendaraan boleh melaju paling cepat
25 km/jam, di apron kecepatan kendaraan
maksimal 10 km/jam, dan yang lain-lain
juga lah, selain itu juga jumlah rangkaian
baggage cart harus sesuai, tidak melebihi
muatan di kendaraan GSE, seperti
menumpang, jadi kita hanya melakukan
pengawasan dan sosialisasi kepada
mereka.

Dari pengawasan AMC
apa saja kendala GSE
yang sering terjadi?

dari pengawasan AMC sendiri, untuk
kendaraan GSE, kalo dibilang sering
mogok, gak terlalu sering juga, karena klo
mesin pasti di berikan perawatan secara
rutin. Yang sering terjadi itu biasanya ada
kendaraan GSE  yang mengalami
kebocoran-kebocoran disistem
pelumasannya, seperti oli. Tetapi itu bisa
di handel sama mereka, dan sisah oli yang
tumpah pasti akan di bersihkan oleh
Ground Handling yang bersangkutan.
Untuk kendalanya, kita kurang efektif
dalam pengawasan karena dengan
keterbatasan SDM personil AMC, AMC
sendirir kan seharusnya lebih banyak ke
pengawasan, tapi faktanya sekarang kita
lebih banyak di bagian menginput data,
seperti yang kalian udah lakukan lah
kemarin, kita lebih disibukan dengan data,
sehingga pengawasan menjadi lebih
longgar.

Bila ada GSE yang rusak,
apa vyang selanjutnya
akan personil lakukan?

Bila kedapatan ada GSE yang rusak tetapi
masih digunakan kita akan melakukan
peneguran, dan bila emng sangat tidak
laik, kita akan hentikan pengoperasiannya,
tapi biasanya, kalo ada kerusakan di
kendaraan, pasti langsung diperbaiki oleh
teknisi GSEnya, jadi jarang terjadi
Kerusakan-Kerusakan pada mesin, yang
sering terjadi itu kerusakan dibagian luar
GSE. Seperti gak ada spion, lampunya
mati, dan sebagainya, jadi bila ditemukan
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hal seperti itu, kita akan melakukan
peneguran kenapa PT terkait, untuk
diperbaiki terlebih dahulu sebelum di
gunakan.

6. Kapan wuji kelaitkan di | uji kelaikan dilakukan sekali dalam
lakukkan? setahun, biasanya dilakukan di awal tahun
7. Berapa lama waktu yang | secepatnya, karena jika mereka tidak
diberikan AMC kepada | melengapi kita tidak akan memberikan
kendaraan GSE yang | stiker platform dan juga pas kendaraan
tidak  laik, saat wji | untuk GSE tersebut. Jadi apabila telah di
kelaikan? lengkapi, personil GSE akan melapor dan
dilakukan pengecekan ulang.
8. Apa tindakan  yang | yang pastinya tidak memberi izin untuk
diberikan AMC terhadap | GSE tersebut digunakan di Apron, sampai
GSE yang tidak laik? GSE tersebut diperbaiki dan laik untuk di
gunakan.
9. Kapan saja AMC | untuk Ramp Check seharusnya dilakukan
melakukan Ramp Check? | setiap hari, tetapi terkadang tidak di
lakukan dikarenakan kita fokus ke data,
jadi kita hanya pengawasi dari ruangan,
dari CCTV dan juga inspeksi langsung ke
Apron, yang dilakukan minimal 1 kali
sehari. Kami juga punya cheklist yang
seharusnya di isi saat inspeksi, tapi kurang
berjalan aja, jadi saat inspeksi kita lebih
mengamati kondisi sekitar dan juga FOD
yang ada di apron.
10. | Mengapa masih terdapat | itukan termasuk kendaraan bermotor,

kendaraan vyang tidak

laik?

pasti ada saja kerusakannya, entah body,
entah bagian dalamnya, karena GSE kita
disini juga sudah tergolong tua dan juga
GSE disini lumayan terbatas untuk
Motorizednya, jadi Kendaraan GSE
apalagi BTT pasti digunakan secara terus
menerus. Walaupun seperti itu AMC pasti
peneguran  bila
ditemukan ada kendaraan yang tidak laik
tapi masih digunakan. Kita tegur dulu,
kalo 3 kali ditegur tidak perubahan ya kita
tahan pas kendaraannya.

akan melakukan




Lampiran H Hasil Wawancara II

Formulir Wawancara Penelitian

a. Data Informan

Narasumber II
Jabatan
Tempat / Tanggal

: Arianto

b. Dokumentasi

: Supervisor Ground Handling PTN GSE
: Kantor Ground Handling / Minggu, 23 Juni 2024

¢. Daftar Wawancara

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Berapa jumlah kendaraan
GSE yang ada di Bandar

disini ada 140an GSE yaa, tapi yang
pastinya GSE yang di pegang PTN

ada di Bandar Udara Sultan
Mahmud Badaruddin 1I sering
mengalami kerusakan?

Udara  Sultan ~ Mahmud | untuk Motorized ada 15 GSE dan
Badaruddin II Palembang? untuk Non Motorized ada 47an GSE
2. | Bagaimana keadaan GSE | Kendaraan GSE  disini  masih
yang ada di Bandar Udara | tegolong bagus, walaupun sudah
Sultan Mahmud Badaruddin | banyak yang tua, tetapi masih sangat
1I Palembang? baik untuk digunakan sebagai alat
penunjang pesawat udara.
3. | Kapan Uji Kelaikan di | Uji kelaikan dilakukan 1 tahun sekali,
lakukan? dilakukan oleh otoriter, dan unit
AMC, biasanya terjadwal di awal
tahun
4. | Apakah kendaraan GSE yang | Namanya kendaraan bermesin ya,

pasti ada saja beberapa kerusakan
nya, akan tetapi itu masih bisa di
handel sama petugas, dan kerusakan
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tersebut masih bisa di perbaiki,
sehingga alat GSE masih bisa dan
aman di gunakan. Yang lumayan
sering itu bocor di bagian oli, tapi itu
pasti lagsung di perbaiki.

Saat observasi ditemukan
beberapa kendaraan yang
kurang lengkap kelaikannya,
kenapa hal itu bisa terjadi?

“kurang lengkapnya Kira seperti
apa?” .... “izin pak, seperti yang
hanya Cuma 1, body yang sudah
berkarat, dan lampu sign atau lampu
belakang yang mati, terutama untuk
BTT” .... “ohhh iyaa, disini jumlah
BTT kita untuk di PTN ya, hanya ada
4, dan kita menjadi alat penjang dari
beberapa pesawat, lion, batik, super
air jet, sriwijaya, kan kadang pesawat
ini datang bersamaan, jadi BTT itu di
gunakan secara terus menerus, kalo
untuk mesin, mungkin langsng kami
perbaiki, tapi jarang mesin itu rusak
karena mesin itu selalu difokuskan
jadi kerusakan pada mesin tu jarang
terjadinya, klo untuk bagian luar
seperti lampu, dan lain-lain, mungkin
itu terkendala karena terkendala
waktu untuk perbaikan sedang BTT
harus selalu digunakan.

Apakah kendaraan GSE di
Bandar Udara Sultan
Mahmud Badaruddin II, harus
di perbarui? Apa alasannya?

Peralatan GSE ini kan adalah
investasi yang cukup mahal untuk di
perbarui, jadi kami selalu melakukan
perawatan sesuai jadwal, ataupun
juga form yang sudah disiapkan oleh
vendor, setiap kendaraan itu
mempunyai form mentenace
checklist nya masing-masing. Jadi
semuanya sudah terdata dan terjadwal

Bila ada GSE yang rusak, apa
yang  selanjutnya
personil lakukan?

akan

bila terjadi kerusakan, yang pasti kita
langsng lakukan perbaikan untuk
GSE tersebut, agar bisa digunakan
kembali

Kapan saja dilakukan

pengecekan GSE?

Pengecekan dilakukan secara rutin,
setiap hari dan sebelum di gunakan di
sisi udara, setiap alat akan diperiksa
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sesuai dengan cheklist maintenance
yang ada, dan dilakukan perawatan
secara rutin.

Mengapa kendaraan GSE

yang tidak lengkap
kelaikannya tidak langsang di
lengkapi, sedangkan

kelengkapan tersebut adalah
syarat untuk GSE dapat di
operasikan?

sebenarnya bukan tidak langsng di
perbaiki, akan tetapi kita juga melihat
pesawat yang harus dilayani di apron,
karena bila alat kita berkurang saja 1
dan penerbangan rame pasti, akan
berpengaruh dengan waktu pesawat
untuk terbang kembali.
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Formulir Wawancara Penelitian

a. Data Informan

Narasumber 3 : Pairin
Jabatan : Operator GSE Gapura
Tempat / Tanggal : Kantor Ground Handling / Minggu, 23 Juni 2024

b. Dokumentasi

¢. Daftar Wawancara

No

Pertanyaan

Jawaban

L

Berapa jumlah kendaraan
GSE yang ada di Bandar
Udara Sultan Mahmud
Badaruddin II Palembang?

iyaaa... untuk  Gapura  sendiri
mempunyai sekitar 83 GSE ya,
motorized nya 22, dan non motorized
nya 61

Bagaimana keadaan GSE
yang ada di Bandar Udara
Sultan Mahmud Badaruddin

GSE disini baik, dan pastinya aman
untuk digunakan sebagai alat penunjang
pesawat udara

IT Palembang?

3. |Kapan Uji Kelaikan di | Ujikelaikan di laksanakan 1 tahun sekali
lakukan? di awal tahun

4. | Apakah kendaraan GSE | Pernah, karena alat-alat kita yang ada

yang ada di Bandar Udara
Sultan Mahmud Badaruddin
I sering mengalami
kerusakan?

disini tidak baru semua, jadi ada alat
khusus tertentu, seperti alat pushback dia
tidak boleh di pasang dulu jadi harus
standby, disaat pesawat akan boarding
kira-kira panggilan 2 atau 1, baru kita
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hidupin kendaraan pushbacknya. Tetapi
untuk pushback yang masih bagus,
langsung kita pasang juga tidak apa. Itu
biasanya dikerenakan faktor usia.

Saat observasi ditemukan
beberapa kendaraan yang
kurang lengkap kelaikannya,
kenapa hal itu bisa terjadi?

kalo untuk gapura sendiri bila ada yang
rusak atau kekurangan seperti itu, pasti
akan langsung di perbaiki, bisa dilihat
sendiri, kendaraan GSE kita pasti
perlengkapannya lengkap, tapi mungkin
klo untuk kondisi body, ada yang sudah
pudar, atau karat, itu karena waktu aja
sih, belum dapat waktu yang segang
untuk mengecatnya lagi, karena kan
GSE digunakan terus menerus

Apakah kendaraan GSE di
Bandar  Udara Sultan
Mahmud Badaruddin 11,
harus di perbarui? Apa
alasannya?

Seharusnya kendaraan GSE lebih di
perbaruhi, karena kita menghendel
pesawat bukan main-main, jadi
dalam pengerjaannya alat-alat kita harus
benar-benar bagus.

ini

Bila ada GSE yang rusak,
apa yang selanjutnya akan
personil lakukan?

jika ada GSE vyang rusak, langsung
membuat laporan, dan segera lakukan
perbaikan

Kapan  saja  dilakukan

pengecekan GSE?

Untuk pengecekan pasti rutin, karena
alat GSE kan dipakai setiap hari, jdi
rawan untuk terjadi kerusakan apalagi
alat yang sudah tua, jadi setiap hari dan
sebelum digunakan alat GSE pasti akan
di periksa dan di cek oleh petugas.

Mengapa kendaraan GSE

yang tidak lengkap
kelaikannya tidak langsang
di  lengkapi, sedangkan

kelengkapan tersebut adalah
syarat untuk GSE dapat di
operasikan?

kembali ke yang tadi ya, kemungkinan
karena waktu, terlebihnya BTT kita
hanya punya 4 untuk Gapura, sedangkan
ada pesaat yang harus di bantu dengan
GSE, karena mengingat juga perbaikan
terkadang tidak secepat itu, dan agar
tidak mengganggu jadwal penerbangan
juga. apalagi untuk mengecat ulang ya
pasti butuh waktu yang lama, harus
nunggu catnya kering dulu kan, baru bisa
digunakan lagi.
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Formulir Wawancara Penelitian

a. Data Informan

Narasumber [V : Riswan
Jabatan : Operator GSE Gapura
Tempat / Tanggal : Kantor Ground Handling / Minggu, 23 Juni 2024

b. Dokumentasi

¢. Daftar Wawancara

No Pertanyaan

Jawaban

1. | Berapa jumlah kendaraan
GSE yang ada di Bandar
Udara  Sultan Mahmud
Badaruddin IT Palembang?

untuk GSE disini ada sekitar 140an lah
145 sampai 149

2. | Bagaimana keadaan GSE
yang ada di Bandar Udara
Sultan Mahmud Badaruddin
II Palembang?

vaa, untuk kendaraan GSE, untuk
gapura, kendaraan kita bisa bilng
tergolong baik, jenis nya banyak,
walaupun tidak sebanyak seperti
bandara besar CGK tapi dapat tergolong
baik lah

3. | Kapan Kelaikan di

lakukan?

Uji

Uji kelaikan dilakukan 1 tahun sekali
oleh otoriter, biasanya jatuh pada bulan
januari atau awal tahun

4. | Apakah kendaraan GSE
yang ada di Bandar Udara
Sultan Mahmud Badaruddin

Ada pasti, tetapi tidak sering, hanya
beberapa kendaraan saja, itu mungkin di
karenakan usia, GSE yang ada disini
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11 sering
kerusakan?

mengalami

juga tergolong sudah tua, jdi rentan
untuk mengalami gangguan, akan tetapi
kerusakan tersebut masih bisa dihandel,
dan di perbaiki, sehingga alat GSE masih
bisa beroperasi sebagai penunjang
pesawat udara.

Saat observasi ditemukan
beberapa kendaraan yang
kurang lengkap kelaikannya,
kenapa hal itu bisa terjadi?

iya itu biasanya paling terkendala waktu
saja, apalagi untuk BTT, kan jumlah
terbatas, tapi pesawat memerlukan BTT
semua, apalagi klo sedang jam sibuk,
jadi  untuk melengkapinya sedikit
terhambat

Apakah kendaraan GSE di
Bandar  Udara  Sultan
Mahmud Badaruddin 11,
harus di perbarui? Apa
alasannya?

Untuk di bandara ini alat penunjang nya
masih di kategorikan kurang, karena dari
2 perusahaan yang memegang GSE
untuk GSE Wide Body hanya ada yang
PT. Gapura, dan itupun hanya 1. Belum
lagi alat-alat yang lainnya. Di
Palembang ini, masih diketegorikan
terbatas, dan banyak kendaraan yang
sudah tua, jadi mungkin kendaraan disini
perlu di perbaruhi dan di tambah lagi

Bila ada GSE yang rusak,
apa yang selanjutnya akan
personil lakukan?

ohhh, kalo rusak pasti langsung di
perbaiki disini (tempat GSE), nnti akan
kita cari masalahnya, apalagi klo mesin
ya, pasti langsung di perbaiki klo mesin.

Kapan saja  dilakukan

pengecekan GSE?

Pengecekan ada  beberapa, ada
pengecekan daily, kedua ada operation
cek, vaitu pengecekan  sebeum

menggunakan kendaraan

Mengapa kendaraan GSE
yang tidak lengkap
kelaikannya tidak langsang
di  lengkapi, sedangkan
kelengkapan tersebut adalah
syarat untuk GSE dapat di
operasikan?

pasti langsung di lengkapi, saat ada
waktunya langsng diberikan berbaikan,
hanya saja menunggu waktu itu tadi,
karena berkurang 1 BTT apalagi saat
jam sibuk pasti sangat berpengaruh
untuk pesawat wudara, kan BTT
kegunaannya banyak, untuk barang
muatan, da menggankut GSE non
Motorized lainnya.
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